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260904 - Pendapat Sebagian Orang: Janganlah Keluar Sampai Berucap

Subhanallah, atau Jika Anda Tidak Mengatakan Begini, Maka Berarti Anda

Mencintai Syetan

Pertanyaan

Apa nasehat anda kepada seseorang yang menyebarkan di media sosial gambar tumbuhan yang

berbentuk “Laailahaillah” atau seekor domba yang bertuliskan kata: “Muhammad”, ia pun

mengatakan jangan keluar sebelum anda berucap: “Subhanallah” atau menaruh gambar

menakutkan sambil ditulis, yang suka dengan syetan dan tidak peduli. Kalau yang menyukainya

menulis ‘Allahu Akbar’ dan selebaran semisal ini.

Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Pertama:

Tidak boleh mengharuskan seseorang agar memberikan komentar atas status di dalam facebook

atau dengan mengaguminya. Hal ini bentuk pemanfaatan yang buruk dari sarana yang

memungkinkan akan mendatangkan manfaat untuk menyebar luaskan ilmu dan kebaikan,

sebagaimana yang kami jelaskan pada jawaban nomor: 101317.

Menakut-nakuti orang dan menjadikan orang yang tidak komentar pada status termasuk

mencintai syetan, perbuatan mungkar, kebohongan kepada orang, mengucapkan sesuatu tentang

Allah tanpa ilmu, dan mewajibkan sesuatu yang tidak diwajibkan oleh Allah dan Rasul-Nya

–shallallahu ‘alaihi wa sallam-. Tidak ada sesuatu yang mewajibkan seseorang untuk

mengucapkan: “Subhanallah” jika ia melihat apa yang dikaguminya, atau dengan berkata: “Allahu

Akbar” jika ia melihat apa yang tidak ia kagumi.
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Allah –Ta’ala- telah mencela orang yang mengatakan sesuatu tanpa dasar ilmu, seraya berfirman:

قُل انَّما حرم ربِ الْفَواحش ما ظَهر منْها وما بطَن واثْم والْبغْ بِغَيرِ الْحق وانْ تُشْرِكوا بِاله ما لَم ينَزِل بِه سلْطَانًا وانْ تَقُولُوا  

علَ اله ما  تَعلَمونَ

. الأعراف/33

“Katakanlah: "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang nampak ataupun

yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,

(mengharamkan) mempersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah tidak menurunkan hujjah

untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui".

(QS. Al A’raf: 33)

Oleh karenanya, maka jalan yang benar kepada orang yang melakukan hal itu adalah pertama kali

dengan menasehatinya, jika ia menerima maka sudah cukup, jika tidak maka sebaiknya tidak

perlu dihiraukan dengan apa yang ia sebarkan pada bab ini, atau dengan memblok

pertemanannya sebagai hukuman baginya.

Kedua:

Tidak selayaknya merasa tertipu dengan status yang bergambar tumbuh-tumbuhan, atau

binatang yang diklaim tertulis di atasnya nama Allah, atau nama Nabi-Nya –shallallahu ‘alaihi wa

sallam- karena kebanyakan gambar itu tidak benar, akan tetapi itu dilakukan oleh orang-orang

yang dengki untuk mengolok-ngolok keyakinan umat Islam kepada beliau, atau sebagian orang

ingin menyebarkan kebaikan dengan cara berdusta, seperti halnya orang yang memalsukan

hadits-hadits palsu agar masyarakat cinta kepada kebaikan.

Maka seharusnya mengikuti manhaj syar’i dalam berinteraksi dengan berita-berita yang ada, tidak

membenarkan kecuali yang dinukil oleh mereka yang terpercaya, tidak disebarluaskan ke banyak

orang, kecuali setelah penyebarnya ini yakin akan kebenaran berita tersebut, berdasarkan sabda

Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam-:

  عما سم لِب دِّثحنْ يا اذِبك ءربِالْم َفك
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)رواه مسلم برقم (5

“Cukuplah kedustaan bagi seseorang, jika membicarakan semua yang apa yang didengarnya”.

(HR. Muslim: 5)

An Nawawi –rahimahullah- berkata di dalam syarahnya hadits di atas:

“Jika hal itu sudah bisa dipastikan berasal dari berita yang jujur, maka hal itu termasuk dalam

kategori ayat-ayat yang diingatkan oleh Allah kepada para hamba-Nya, sebagaimana di dalam

firman-Nya:

سنُرِيهِم اياتنَا ف افَاقِ وف انْفُسهِم حتَّ يتَبين لَهم انَّه الْحق اولَم يفِ بِربِكَ انَّه علَ كل شَء شَهِيدٌ  

.فصلت/53

“Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap ufuk dan

pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka bahwa Al Qur'an itu adalah benar. Dan

apakah Tuhanmu tidak cukup (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala

sesuatu?”. (QS. Fushsilat: 53)

Baca juga untuk penjelasan lebih lanjut pada jawaban soal nomor: 107775

https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/107775

